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KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM DAGANG TARUN 1847 

PASAL- PASAL KUHD l't1ENGENA1 ASURANSI 

Pasal246 
Asuransi atau penanggungan adalah perjanjian, dengan mana penanggung 

mengikatkan diri pada tenanggung, dengan menerima premi, untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 
keuntungan yang di harapakan yang mungkin akan di deritanya karena peristiwa 
yang tak tertentiL 

PasaJ 255 
Suatu penanggungan harus di buat secara tertulis dalam suatu alaa yang 

dinamakan polis. 

Pasal256 
Setiap polis. kecua!J yang mengenai penanggungan jiwa, barus 

menyatakan : 

Pasal257 

I. Hari ditutupnya pertanggungan. 
2. Nama orang yang menutup penanggungan atas tanggungan sendiri 

atau atas tanggungan orang ketiga. 
3. Uraian yang cukup jelas mengenai barang yang di pertanggungkan. 
4. Jumlah uang untuk berapa diadakao petanggungan. 
S. Babaya yang di tanggung oleh penanggung. 
6. Saat mulai berlaku dan berak:himya penanggungan. 
7. Premi penanggungan tersebut, dan 
8. Semua keadaan yang kiranya penting bagi penanggung 

mengetahuinya dan segala syarat yang di peljanjikan antara para 
pihak. Pol is tersebut harus di tandatangani oleh penanggung. 

Peljanjian pertanggungan berlaku seketika setelah ia di tutup ; hak - hak 
dan kewajiban- kewajiban penanggung dan tertanggun.g mulai berlaku semenjak 
saat itu, bahkan sebelum pol isnya di tandatangani. 

Ditutupnya pecjanjian menimbulkan kewajiban penanggung untuk 
menandatangani polis dalam waktu yang di tentukan dan menyerahkannya kepada 
tertanggung. 

Pasal 258 
Untuk membuktikan telah di tutupnya peljanjian, diperlukan pembuktian 

tertulis, namun boleh di gunakan alat - alat pembuktian lain manakala sudah ada 
suatu pennulaan pembuktian dengan tulisan. 

Namun jika timbul perselisiban dalam jangka waktu antara penutupan 
peljanjian dengan penyerahan polis, dapat di gunakan ketetapan dan syarat -
syarat k:husus dengan segala alat bukti, tetapi dengan peogertian bahwa segala hal 
yang oleh ketentuan undang - undang dianeam batal kalau tidak di sebutkan 
deogan tegas dalam polis, haruslah di buktik.an deogan tulisan. 
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